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@ METODOLOGI PENELITIAN

X
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=3 .

layek Penelitian

3

< Penelitian yang penulis lakukan adalah instansi pemerintah Kantor Akuntan
]

P;gblik yang berada di wilayah Jakarta Utara dengan mempertimbangkan hal-hal
(9]

fErikut :

a

ﬁ Pihak KAP di wilayah Jakarta Utara memberikan izin kepada penulis untuk
o)

é. mengadakan penelitian.

Q.

2“1’ Tersedianya keterangan atau informasi yang penulis butuhkan.

=

)

3

=

. Di?in Penelitian

A

;. Penelitian yang menggunakan tipe penelitian Deskriptif dengan pendepatan
=
kuantitatif. Metode penelitian Kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono
9]

(2@12 ; 8) yaitu “Metode penelitian yang berlandaskan pada filsfat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
ngnggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tgjan untuk menguji hipotesis yang telahh ditetapkan. Menurut Sugiyono (2012 ; 13)
p§1elitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
nﬁndiri, baik satu variabel atau lebih  tanpa membuat perbandingan  atau
n%nghubungkan dengan variabel yang lain.

Berdasarkan teori tersebut, penelitian deskriptif kuantitatif, merupakan data

g diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode

j8w.I05U

stgtistik yang digunakan. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk

A
n§pdapakan gambaran dan keterangan-keteranngan mengenai Pengaruh Pemahaman
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Kode Etik Akuntan Terhadap Profesionalisme Akuntan pada KAP di wilayah Jakarta

g

&did ey

C. Vaiabel Penelitian

Dalam penelitian ini dengan judul yang diajukan, yakni  Pengaruh
mahaman Kode Etik Akuntan Terhadap Profesionalisme akuntan pada KAP di
layah Jakarta Utara. Definisi operasional masing-masing variabel, sebagai berikut:
Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah:

a. Profesionalisme Akuntan (Y)

Menurut Kalbers dan Forgaty (2011), profesionalisme merupakan atribut

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

individual yang penting tanpa melihat suatu pekerjaan. Profesionalisme
akuntan itu mempunyai dimensi/indikator meliputi:
1) Pengabdian pada profesi

2) Kewajiban sosial

(319 ueny Ximy exew.oyu uep siusig FRIISE) ONF 191 1w

3) Keyakinan terhadap peraturan profesi

4) Hubungan dengan rekan sesama profesi

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah:

a. Independensi (X1)

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq |

Independensi menurut Arens dkk (2014 ; 111) dapat diartikan mengambil
sudut pandang vyang tidak bias. Independensi itu mempunyai
dimensi/indikator meliputi:

1) Hubungan dengan klien

2) Telaah hasil audit

3) Tekanan dari Klien
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b. Integritas (X2)

Menurut Mulyadi (2012), integritas dapat menerima kesalahan yang tidak

disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur tetapi tidak dapat menerima

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

T
Q
=)
Q.
E’ kecurangan peniadaan  prinsip.  Integritas itu
3
= dimensi/indikator meliputi:
]
= 1) Memegang Teguh Prinsip
(9]
g 2) Perilaku Terhormat
§ 3) Jujur
@
5_ 4) Memiliki Keberanian
"]
Q.
S 5) Berdasarkan keyakinan dan keilmuan
5
) Tabel 3.1,
5
% Operasional Variabel
A
g
=
NO. Variabel Indikator Pertanyaan
E Profesionalisme Pengabdian Pada Profesi 12
& | Akuntan (Y) Kewajiban Sosial 3,4
Keyakinan terhadap Peraturan 5,6
— Profesi
=
g‘ Hubungan dengan Rekan 7,8
E Sesama Profesi
-~
@ | Independensi Hubungan dengan klien 9,10
7
a. (X1) Telaah hasil audit 11,12
o Tekanan dari klien 13,14
=3 | Integritas (X2) Memegang Teguh Prinsip 15,16
=
a Perilaku Terhormat 17,18
q
3 Jujur 19,20
Q
:x'. Memiliki Keberanian 21,22
; Berdasarkan keyakinan dan 23,24
-3 keilmuan
_x
a
Q
= 38
2]
(]

mempunyai
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D. Teknik Pengumpulan Data
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@ Teknik pengumpulan data merupakan teknik untuk memperoleh informasi yang

X
digunakan sebagai bahan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan kuesioner atau angket. Metode ini dilakukan dengan

did

w

@nyebaran kuesioner yang telah disusun secara terstruktur, di mana sejumlah

értanyaan tertulis disampaikan kepada responden untuk ditanggapi sesuai dengan
I%)ndisi yang dialami oleh responden yang bersangkutan, dan disertai surat
%rmohonan kepada pimpinan Kantor Akuntan Publik.

g Kuesioner dibuat dengan petunjuk pengisian untuk menjelaskan dan
rg_'-emudahkan responden dalam pengisian jawaban. Angket atau kuesioner yang diisi
=3

eh responden (dalam hal ini auditor) digunakan untuk mengetahui Pengaruh

wzo

Q

I%mahaman Kode Etik, Independensi dan Integritas Terhadap Profesionalisme
A

/%Jditor/Akuntan.

=

2 Data yang akan digunakan dalam penelitian ini termasuk data primer yang
9]

diberoleh dari objek penelitian. Data primer dalam penelitian ini ialah hasil kuesioner

atau angket yang telah diisi oleh responden.

=

7]

=3

geknik Pengambilan Sampel

g Teknik pengambilan sampel merupakan teknik untuk memperoleh informasi
=

Eng digunakan sebagai bahan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
o)

i dilakukan dengan menggunakan kuesioner atau angket. Metode ini dilakukan
=

@ngan penyebaran kuesioner yang telah disusun secara terstruktur, di mana
q

§jumlah pertanyaan tertulis disampaikan kepada responden untuk ditanggapi sesuai
-

@ngan kondisi yang dialami oleh responden yang bersangkutan, dan disertai surat

A
germohonan kepada pimpinan Kantor Akuntan Publik.
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Kuesioner dibuat dengan petunjuk pengisian untuk menjelaskan dan
@emudahkan responden dalam pengisian jawaban. Angket atau kuesioner yang

T
2diisi oleh responden (dalam hal ini auditor) digunakan untuk mengetahui Pengaruh

a
E'I.Demahaman Kode Etik Akuntan Terhadap Profesionalisme Akuntan. Populasi
%}Ialam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di
§Nilayah Jakarta Utara. Pemilihan populasi di karenakan penulis berdomisili di
%Nilayah Jakarta Utara maka penulis mengambil data di wilayah Jakarta Utara.

% Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan purposive
:Eéampling untuk menentukan sampel dari populasi yang memenuhi kriteria. Hal ini
gdilakukan agar jawaban kuesioner dapat terjawab dengan baik pada subjek yang
g%epat dan berkompeten dibidangnya. Sampel yang diambil adalah staf/pejabat
%’pemeriksa dan auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta
§Utara.

§' Data dari data yang penulis peroleh bahwa penghitungan jumlah sampel
9]

Cmenurut Hair et al. (2010) dengan rumus jumlah pertanyaan kuisioner dikali

dengan 5. Jadi, sampel yang dihasilkan dari 16 pertanyaan adalah 16 x 5 = 80

responden. Dikarenakan penulis berdomisili di Jakarta Utara, maka penulis

INNISu

mengambil sampel penelitian di daerah dekat domisili penulis, sehingga

wmemudahkan untuk memperoleh informasi

§'eknik Analisis Data
_5'. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai
§mograﬁ responden penelitian. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
%emberikan gambaran dan deskripsi mengenai variabel-variabel yang ada dalam
)

penelitian. Analisis statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan

ﬁ;oses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami
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dan diinterprestasikan. Analisis statistik deskriptif dilihat dari jumlah, sampel, nilai

@ﬂmum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi.(Ghozali,2011)

(319 ueny IMY BX1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISU]) DX 191 YW eadiT ey
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Uji Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen penelitian dilakukan untuk mengukur validitas dan

reliabilitas instrumen dalam penelitian. Uji instrumen penelitian dilakukan pada

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik wilayah Jakarta Utara.

Uji instrumen penelitian diperlukan karena benar atau tidaknya data akan

menentukan mutu hasil penelitian. Benar atau tidaknya data tergantung pada baik
tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua
persyaratan yaitu valid dan reliabel.

a. Uji Validitas

Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang
akurat. Suatu instrumen pengukur dikatakan valid jika instrumen tersebut
mengukur apa yang seharusnya diukur (Indriantoro, 2011). Untuk menguiji
validitas data dalam penelitian ini, digunakan uji korelasi Pearson Product
Moment dengan ketentuan jika nilai rhitung > nilai rtabel maka item
pernyataan dinyatakan valid (Imam Ghozali, 2011). Untuk menentukan
tingkat validitas, peneliti menggunakan bantuan program Statistical Product
and Service Solutions (SPPS).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan ukuran kestabilan dan
konsistensi dari konsep ukuran instrumen atau alat ukur, sehingga nilai yang
diukur tidak berubah dalam nilai tertentu. Data yang reliabel dalam instrumen
penelitian berarti data tersebut dapat dipercaya. Untuk mengukur reliabilitas

konsistensi internal peneliti menggunakan teknik cronbach alpha, dimana
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besarnya nilai alpha yang dihasilkan dibandingkan dengan indeks: > 0,800

"OyYIg| uizi eduey

termasuk tinggi; 0,600-0,799 termasuk sedang; < 0,600 termasuk rendah
(Sumarni dan Wahyuni, 2006). Uji reliabilitas akan diukur dengan

menggunakan program SPSS.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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(219 uery MMyl e>IIEWIOLU| UEP SIuSsIg INMISUI) DX 1) MW eadid seH (D)

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui sebuah
model regresi yaitu variabel dependen, variabel independen atau keduanya
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mengetahui normalitas
data dapat dilihat dari grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual. Hal tersebut dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal grafik (Santoso, 2010).

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1). Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2). Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independennya. Dengan menggunakan nilai tolerance, nilai

yang terbentuk harus di atas 10% dengan menggunakan VIF (Variance
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Inflation Factor), nilai yang terbentuk harus kurang dari 10, bila tidak,

@ maka akan terjadi multikolinearitas, dan model regresi tidak layak untuk
X

= digunakan (Santoso, 2010).

(2]

E’ c. Uji Heteroskedastisitas

3

< Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah nilai dalam
@

= model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual satu pengamatan ke
(9]

g pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metode
§ statistik berupa uji glejser dengan meregresi nilai absolut residual
o)

é_ (ABS_RES) terhadap variabel dependen. Jika variabel independen secara
Q.

S signifikan mempengaruhi variabel dependen maka indikasi terdapat
5

§: problem heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).

s

5

= N :

=3. Uji Hipotesis

=

A

g' a. Analisis Regresi Berganda

9]

& Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen (kriterium) apabila dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) (Sugiyono, 2012).
Pengujian atas variabel-variabel penelitian menggunakan analisis regresi
linear berganda dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
yang signifikan atau tidak antara semua variabel independen (Independensi
dan Integritas) terhadap Profesionalisme Auditor secara simultan.

Rumus yang digunakan sebagai berikut :

Y =a+ b1 X1 +hoXo+e
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Keterangan :
Y : Variabel dependen (Profesionalisme Auditor)
X1 : Independensi
Xz @ Integritas
e : Error
a: Nilai Y jika X = 0 (konstanta)

b : Koefisien linear berganda

b. Hipotesis Statistik

1) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
keterikatan atau keeratan variabel untuk variabel dependen kualitas hasil

audit dengan variabel independennya yaitu: independensi dan. Koefisien

korelasi berganda biasanya diberi simbol dengan R2. Dalam persamaan

regresi yang menggunakan lebih dari satu variabel independen, maka nilai

R? yang baik digunakan untuk menjelaskan persamaan regresi adalah

koefisien determinasi yang disesuaikan karena telah memperhitungkan

jumlah variabel independen dalam suatu model regresi. Nilai koefisien

determinasi R% untuk menunjukkan persentase tingkat kebenaran suatu

prediksi dari pengujian regresi yang dilakukan (Ghozali, 2011). Nilai R?

sebesar 1, berarti fluktuasi variabel independen seluruhnya dapat dijelaskan

oleh variabel dependen. Jika nilai R? berkisar antara 0 sampai dengan 1,

berarti semakin kuat kemampuan variabel independen dapat menjelaskan

fluktuasi variabel dependen.
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2) Uji keberartian regresi ganda dengan Uji F

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel X
(Independensi dan Integritas) terhadap Y (Profesionalisme Auditor) secara
simultan dengan membandingkan nilai Fhitung (Fh). Hasil uji F pada output
SPSS dapat dilihat pada tabel ANOVA.Untuk mengetahui variabel-variabel
independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen, dilakukan
dengan membandingkan p-value pada kolom Sig.

Dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05.jika p-
value > 0,05 maka H1 diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika p-value <
0,05 maka Hz ditolak dan Ho diterima (Nugroho, 2005:53).

Kriteria pengambilan kesimpulannya sebagai berikut :

a) Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka hipotesis alternatif diterima
yaitu variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

b) Jika nilai F_hitung < Ftabel, maka hipotesis alternatif ditolak
yaitu variabel independen secara simultan tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

3) Uji Koefisien Korelasi dengan Uji t

Pengujian ini digunakan untuk menguji signifikansi konstanta
dan setiap variabel independen akan berpengaruh terhadap variabel
dependen. Nilai thitung dibandingkan dengan ttabel pada taraf
signifikansi 5% (taraf kepercayaan 95%), apabila thitung lebih besar
dari ttabel berarti ada pengaruh signifikan antara variabel independen

terhadap variabel dependen secara individual. Sebaliknya, apabila
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thitung lebih kecil dari ttabel berarti tidak ada pengaruh signifikan
antara variabel independen terhadap variabel dependen secara
individual. Masing-masing variabel independen dengan tingkat
signifikansi yang digunakan 0,05. Jika p-value > 0,05 maka H1 diterima
dan Ho ditolak. Sebaliknya jika p- value < 0,05 maka H1 ditolak dan
Ho diterima.

Kriteria pengambilan kesimpulannya sebagai berikut :

a) Jika nilai t_hitung > t_tabel, maka hipotesis alternatif diterima
yaitu terdapat Pengaruh Kode Etik Akuntan terhadap
Profesionalisme Akuntan, terdapat Pengaruh Independensi
terhadap Profesionalisme Akuntan, dan terdapat Pengaruh
Integritas terhadap Profesionalisme Akuntan.

b) Jika nilai t_hitung < t_tabel, maka hipotesis alternatif ditolak
yaitu tidak terdapat Pengaruh Kode Etik Akuntan terhadap
Profesionalisme Akuntan, tidak terdapat Pengaruh Independensi
terhadap Profesionalisme Akuntan, dan tidak terdapat Pengaruh

Integritas terhadap Profesionalisme Akuntan.
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